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MOTTO 

 

Allah tidak akan membebani seseorang melainkan sesuai dengan 

kesanggupannya. 

(QS. Al-Baqarah: 286) 

 

Dan Dia mendapatimu sebagai orang yang bingung, lalu Dia 

memberikan petunjuk. 

(QS. Ad-Duha:7) 

 

Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. Maka apabila 

kamu telah selesai (dari suatu urusan) kerjakan deng an 

sesungguhnya (urusan) yang lain dan hanya kepada tuhamulah 

hendaknya kamu berharap”  

(QS. Al-Insyirah : 6-8) 

 

Cukuplah Allah menjadi penolong bagi kami dan Allah adalah 

sebaik-baik pelindung. 

(QS. Ali Imran:73) 

 

“So remember Me, I will remember you” 

(QS. Al-Baqarah: 152) 

 

Do the best, let Allah do the rest 

 

“If you look inside your heart, you don’t have to be afraid of what you are. 

There’s an answer if you reach into your soul and the sorroe that yoy know 

will melt away, and be strong.” (Hero~Mariah Carey) 
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ABSTRAK 

 

Nur Afni Faradila (2023) : Analisis Kesalahan Berbahasa Tataran Fonologi 

Pada Materi Menceritakan Kembali Isi Cerita 

Fantasi Oleh Siswa Kelas VII SMPN 2 Keritang 

Penelitian ini merupakan penelitian mengenai kesalahan berbahasa tataran fonologi 

yang dilakukan oleh siswa kelas VII SMPN 2 Keritang, khususnya pada materi 

menceritakan kembali isi cerita fantasi yang sudah dibaca/didengar. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengidentifikasi dan mendeskripsikan bentuk kesalahan berbahasa 

tataran fonologi serta mengetahui faktor-faktor penyebab kesalahan berbahasa 

tataran fonologi dalam menceritakan kembali isi cerita fantasi yang sudah 

dibaca/didengar oleh siswa kelas VII SMPN 2 Keritang. Jenis penelitian ini 

merupakan penelitian kualitatif dengan menggunakan metode deskriptif. Data 

penelitian dikumpulkan dengan menggunakan teknik tes, observasi, wawancara, 

dan angket (kuesioner). Setelah data terkumpul, selanjutnya dianalisis dengan 

menggunakan dua teknik, yaitu: Pertama, teknik analisis data kualitatif untuk 

mengetahui bentuk-betuk kesalahan berbahasa tataran fonologi. Kedua, teknik 

analisis data deskriptif persentase untuk mengetahui faktor-faktor penyebab 

kesalahan berbahasa tataran fonologi. Hasil dari analisis data diperoleh 3 bentuk 

kesalahan pada pelafalan fonem, yaitu: kesalahan dalam bentuk perubahan fonem 

terdapat 17 kesalahan (23,94%), kesalahan dalam bentuk penghilangan fonem 

terdapat 32 kesalahan (45,07%), dan kesalahan dalam bentuk penambahan fonem 

terdapat 22 kesalahan (30,98%). Selanjutnya, berkenaan dengan faktor penyebab 

kesalahan berbahasa tataran fonologi, dapat digambarkan bahwa faktor penyebab 

tertinggi kesalahan berbahasa tataran fonologi dalam menceritakan kembali isi 

cerita fantasi oleh siswa kelas VII SMPN 2 Keritang adalah karena siswa tergesa-

gesa ketika berbicara dengan persentase sebesar 73,17%. Persentase ini tergolong 

“tinggi” karena berada antara 61%-80%. 

 

Kata Kunci: Kesalahan Fonologi, Menceritakan Kembali, Cerita Fantasi 
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ABSTRACT 

Nur Afni Faradila, (2023): The Language Error Analysis of Student 

Phonological Level on Retelling Fantasy Story 

Content Material at the Seventh Grade of State 

Junior High School 2 Keritang 

This research was a study of language errors at the phonological level made by the 

seventh-grade students at State Junior High School 2 Keritang, especially in 

retelling the fantasy story content that was read/heard.  This research aimed at 

identifying and describing forms of language errors at the phonological level, and 

determining the factors causing language errors at the phonological level in retelling 

the fantasy story content that was read/heard by the seventh-grade students at State 

Junior High School 2 Keritang.  It was qualitative research with descriptive method.  

Test, observation, interview, and questionnaire were the techniques of collecting 

data.  After collecting the data, the data were analyzed by using two techniques—

first, qualitative data analysis technique to determine the forms of language errors 

at the phonological level, and second, percentage descriptive data analysis 

technique to determine the factors causing language errors at the phonological level.  

The data analysis results showed that there were 3 forms of errors in phoneme 

pronunciation—17 errors in the form of changing phonemes (23.94%), 32 errors in 

the form of omitting phonemes (45.07%), and 22 errors in the form of adding 

phonemes (30.98%).  Furthermore, regarding the factors causing language errors at 

the phonological level, it could be described that the highest factor causing language 

errors at the phonological level in retelling the fantasy story content by the seventh-

grade students at State Junior High School 2 Keritang was because the students 

were in a hurry in speaking with the percentage 73.17%.  This percentage was on 

high category because it was between 61%-80%. 

Keywords: Phonological Error Retelling Fantasy Story Content 
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 BAB I  

PENDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang 

 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), bahasa diartikan 

sebagai sistem lambang bunyi yang bersifat arbitrer (mana suka, berubah-ubah, 

sewenang-wenang) yang berfungsi sebagai alat komunikasi. Menurut 

penyampaiannya, bahasa dapat dibagi menjadi 2 jenis, yaitu bahasa lisan dan 

bahasa tulis. Bahasa lisan merupakan bahasa yang digunakan berkomunikasi 

secara lansung, sedangkan bahasa tulis adalah bahasa yang digunakan secara 

tidak lansung. Kedua jenis bahasa ini memiliki masing-masing aturan yang 

harus diikuti agar manjadi bahasa yang baik dan benar. Hal ini terjadi karena 

bahasa digunakan sebagai salah satu alat pemersatu bangsa. Bahasa juga dapat 

diartikan sebagai bahasa verbal yang digunakan untuk berkomunikasi, 

sedangkan berbahasa adalah proses penyampaian informasi dalam 

berkomunikasi. 

Sekolah merupakan salah satu tempat dimana keterampilan berbahasa 

dipelajari. Di tempat tersebut, siswa dituntut untuk bisa menguasi 4 

keterampilan berbahasa melalui pembelajaran yang telah disediakan dalam 

buku paket bahasa Indonesia. Namun, berdasarkan hasil wawancara peneliti 

dengan beberapa siswa dari sekolah tingkat SMP menyebutkan bahwa mata 

pelajaran bahasa di sekolah masih kurang diminati. Hal ini menjadi salah satu 
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faktor kurangnya pemahaman siswa mengenai materi bahasa Indonesia. 

Dengan demikian, tidak dapat dipungkiri bahwa masih banyak siswa yang 

belum bisa menguasai 4 keterampilan berbahasa. 

Untuk meningkatkan kualitas pembelajaran bahasa saat ini, ada 

berbagai macam atau beberapa cabang keterampilan berbahasa yang harus 

dikembangkan, mulai dari tingkat yang paling dasar seperti membaca, menulis, 

menyimak, dan berbicara. Keterampilan berbahasa tidak diperoleh melalui 

kegiatan menghafalkan, tetapi melalui latihan menggunakan bahasa secara 

teratur. Namun, ini belum mencukupi untuk menjadikan seorang terampil 

berbahasa; siswa juga harus diberi pengalaman melakukan kegiatan berbahasa 

dalam situasi nyata. 

Salah satu komponen penting dalam pembelajaran bahasa Indoesia 

adalah keterampilan berbicara. Mahir berbicara dapat melatih dan menuntut 

peserta didik untuk bisa berkomunikasi dengan siswa maupun guru di sekolah. 

Terlepas dari fakta bahwa sebagian besar orang memiliki keterampilan 

berbicara yang baik dan mampu menarik perhatian pendengarnya, hanya 

sebagian kecil orang yang dapat berbicara dengan fasih. Berbicara adalah 

proses menyampaikan secara lisan pikiran, ide, gagasan, dan emosi pembicara 

kepada pendengar. (Ilham, 2020:5). 

Menurut Oh Su Hyang (2018:19-20) dalam berbicara ada beberapa hal 

yang menyebabkan seseorang takut untuk memulainya, diantaranya yaitu 

trauma salah ucap dan perasaan rendah diri yang muncul dalam diri seseorang, 



3  

 
 

 

 

hal ini mengakibatkan saat berbicara seseorang akan terbata-bata, suara 

menjadi kecil dan bergetar, gagap yang berlebihan, dan tidak berani menatap 

mata pendengar sehingga muncul kesalahan dalam berbahasa. Menurut Tri 

Maulida (2012:1) Kesalahan berbahasa terjadi ketika seseorang menggunakan 

bahasa yang menyimpang dari kaidah bahasa yang berlaku, tetapi tidak 

dianggap sebagai pelanggaran berbahasa. Siswa yang sedang belajar bahasa 

juga dapat mengalami kesalahan berbahasa. Analisis kesalahan berbahasa 

menekankan kesalahan berbahasa berdasarkan penyimpangan dari kaidah 

bahasa yang berlaku. 

Kesalahan dalam penggunaan bahasa sering terjadi karena berbagai 

faktor, termasuk kelengkapan alat bicara, situasi geografis, pengaruh bahasa 

pertama, dan proses produksi huruf dalam kata-kata lisan. Jika seseorang 

berbicara dalam beberapa bahasa sekaligus, kesalahan dalam penggunaan 

bahasa juga akan terjadi.. Hal ini disebabkan fakta bahwa norma bahasa setiap 

bahasa berbeda dari norma bahasa lainnya. Kesalahan bahasa dapat terjadi di 

mana saja, baik dalam konteks formal maupun informal. 

Setiap lambang bunyi bahasa mempunyai lafal atau ucapan tertentu 

yang tidak boleh dilafalkan menurut kemauan sendiri. Pemakai bahasa 

Indonesia, jika ingin dinilai baik maka harus berusaha menggunakan bahasa 

Indonesia yang baik dan benar sesuai dengan kaidah yang berlaku. Kesalahan 

berbahasa Indonesia dalam tataran fonologi dapat terjadi dalam bentuk tulisan 
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maupun lisan. Namun, sebagian besar kesalahan berbahasa tataran fonologi 

terjadi dalam bentuk pelafalan atau lisan. 

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan salah satu pengajar mata 

pelajaran Bahasa Indonesia di SMPN 2 Keritang menyebutkan bahwa masih 

ada beberapa kendala yang dialami siswa dalam mengasah kemampuan 

berbicara di kelas ataupun di lingkungan sekitarnya. Diperkirakan diantara 

beberapa penyebabnya yaitu, siswa masih sering menggunakan bahasa pertama 

sebagai bahasa yang digunakan sehari-hari, siswa sering tergesa-gesa dalam 

mengucapkan sesuatu, kurangnya kepercayaan diri dari siswa sehingga 

pengucapannya terganggu. Namun mengenai hal ini, belum ada penelitian yang 

membuktikan bahwa penyebab kesalahan berbahasa adalah hal-hal yang 

disebutkan di atas. Jadi perlu dilakukan penelitian untuk meminimalisir atau 

bahkan menghilangkan kebiasaan yang dapat menyebabkan terjadinya 

kesalahan berbahasa dilingkungan sekolah. 

Berdasarkan penjelasan di atas, maka penulis merasa tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Analisis Kesalahan Berbahasa Tataran 

Fonologi pada Materi Menceritakan Kembali Isi Cerita Fantasi oleh Siswa 

Kelas VII SMPN 2 Keritang” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang terdahulu, peneliti merumuskan beberapa 

permasalahan berkaitan kesalahan berbahasa tataran fonologi siswa kelas 

VII SMPN 2 Keritang Desa Pebenaan adalah sebagai berikut: 
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a. Bagaimana bentuk kesalahan berbahasa tataran fonologi dalam materi 

menceritakan kembali isi cerita fantasi pada siswa kelas VII SMPN 2 

Keritang? 

b. Apa saja faktor penyebab kesalahan berbahasa tataran fonologi dalam 

materi menceritakan kembali isi cerita fantasi pada siswa kelas VII SMPN 

2 Keritang? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah terdahulu, maka tujuan yang ingin dicapai 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Mendeskripsikan bentuk kesalahan berbahasa tataran fonologi dalam 

materi menceritakan kembali isi cerita fantasi pada siswa kelas VII 

SMPN 2 Keritang 

2. Mengetahui hal-hal yang menjadi faktor penyebab kesalahan berbahasa 

tataran fonologi dalam materi menceritakan kembali isi cerita fantasi 

pada siswa kelas VII SMPN 2 Keritang. 

D. Manfaat Penelitian 

 

Adapun manfaat penelitian yang diharapkan dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

1. Manfaat Teoretis 

 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk 

pengembangan ilmu bahasa terutama yang berkaitan dengan kajian 
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fonologi serta dapat memberikan pemahaman terhadap penggunaan 

bahasa Indonesia yang baik dan benar, baik secara lisan maupun tulisan, 

dan diharapkan menjadi sumbangan besar dalam pembinaan dan 

pengembangan bahasa Indonesia. 

2. Manfaat Praktis 

 

Adapun manfaat praktis yang dapat diperoleh dari hasil penelitian 

ini adalah seperti yang diuraikan berikut ini: 

a. Bagi guru, sebagai masukan untuk lebih memperhatikan kesalahan 

berbahasa siswa khususnya pada saat siswa menceritakan kembali 

cerita fantasi yang telah didengar atau dibaca. 

b. Bagi siswa, dapat meningkatkan semangat dan motivasi untuk 

lebih memperhatikan kesalahan berbahasa, sehingga akan 

muncul kesadaran untuk berbahasa yang baik dan benar. 

c. Bagi mahasiswa, sebagai salah satu syarat dalam menyelesaikan 

studi di Jurusan Pendidikan Bahasa Indonesia Fakultas Tarbiyah 

dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim 

Riau dan mendapatkan gelar Strata 1 (S1). Selain itu, penelitian 

ini diharapkan dapat menambah wawasan serta menjadi bahan 

referensi tambahan untuk peneliti sendiri sebagai peneliti 

pemula agar lebih memahami bentuk-bentuk kesalahan 

berbahasa tataran fonologi 

 

  



 
 

BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori 

1. Keterampilan Berbicara 

Salah satu aspek penting dalam kehidupan sehari-hari adalah 

keterampilan berbahasa sebagai media komunikasi lisan yang efektif. 

Menurut Tarigan dalam Jamilin Tinambunan (2017:13) berbicara adalah 

kemampuan mengucapkan bunyi-bunyi artikulasi atau kata-kata untuk 

mengekspresikan, menyatakan, serta menyampaikan pikiran gagasan 

dan perasaan. Berbicara merupakan salah satu aspek keterampilan 

berbahasa lisan yang bersifat produktif, artinya suatu kemampuan yang 

dimiliki seseorang untuk menyampaikan gagasan, pikiran, atau perasaan 

sehingga gagasan-gagasan yang ada dalam pikiran permbicara dapat 

dipahami orang lain (Beta, 2019:49). 

Berbicara tidak hanya skedar menyampaikan gagasan lisan, tetapi 

yang lebih penting adalah bagaimana gagasan itu dapat dipahami oleh 

pendengar. Sebelum melakukan aktivitas berbicara, ia melakukan 

kegiatan menyimak terlebih dahulu. Hasil penyimakan merupakan dasar 

keterampilan berbicara, dari proses menyimak inilah seseorang mulai 

belajar berbicara. Kemampuan berbicara seseorang akan baik jika 

aktivitas menyimaknya juga dilalui dengan baik pula (Nurgiyantoro, 

2001:276). Seseorang dikatakan terampil berbicara jika setidaknya  
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memiliki empat komptenesi yakti, gramatikal, sosiolinguistik, analisis 

wacana dan strategi. Oleh karena itu, faktor penguasaan bahasa tidak 

dapat diabaikan begitu saja. Pendapat Hughes (2003:113) sebagai 

berikut: “The objective of teaching spoken language is the development 

of the ability to interact successfully in the language”. Tujuan pengajaran 

berbicara adalah untuk mengembangkan kemampuan berinteraksi atau 

berkomunikasi secara berhasil dalam bahasa tersebut. Faktor kebahasaan 

berkaitan dengan penguasaan unsur-unsur linguistik dan kaidah tata 

bahasa lainnya. 

Tujuan utama berbicara adalah untuk berkomunikasi. Komunikasi 

merupakan pengiriman dan penerimaan pesan atau berita abtara dua 

orang atau lebih sehingga pesan yang dimakasud dapat dipahami. Oleh 

karena out agar dapat menyampaikan pesan secara efektif, pembicara 

harus memahami apa yang akan disampaikan atau dikomunikasikan 

Berdasarkan pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa 

keterampilan berbicara merupakan salah satu aspek yang penting dalam 

kegiatan komunikasi yang bersifat produktif sehingga gagasan-gagasan 

yang ada dalam pikiran permbicara dapat dipahami orang lain. 

2. Fonologi 

Secara etimologi, fonologi berarti "ilmu bunyi" dalam arti harfiah 

dari dua kata Yunani, "phone", yang berarti "bunyi", dan "logos", yang 

berarti "ilmu." (Gani, 2018:2). Menurut Abdul Chaer (2012:102), 

fonologi adalah bidang linguistik yang mempelajari, menganalisis, dan 
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berbicara tentang rangkaian bunyi bahasa. Istilah ini berasal dari kata 

"fon", yang berarti "bunyi," dan "logi", yang berarti "ilmu." Dalam 

berinteraksi sosial dan berkomunikasi dengan orang lain, fonologi 

memiliki daya tarik sendiri untuk ditelaah lebih jauh. fonologi adalah 

bidang linguistik yang mempelajari bunyi-bunyi suatu bahasa 

berdasarkan fungsinya untuk membedakan makna leksikalnya 

(Verhaar, 1991: 36). Hal ini sependapat dengan Kridalaksana (dalam 

jurnal Setyadi, 2001: 57dalam jurnal Setyadi juga menjelaskan bahwa 

fonologi adalah bidang linguistik yang mempelajari bunyi-bunyi suatu 

bahasa berdasarkan fungsinya. 

Tata cara penulisan bunyi ujar (baik segmental maupun 

suprasegmental) ini bisa memanfaatkan hasil kajian fonologi, terutama 

hasil kajian fonemik terhadap bahasa yang bersangkutan. Sebagai 

contoh, ejaan bahasa Indonesia yang selama ini telah diterapkan dalam 

penulisan memanfaatkan hasil studi fonologi bahasa Indonesia, 

terutama yang berkaitan dengan pelambangan fonem. Oleh karena itu, 

ejaan bahasa Indonesia terkenal dengan istilah ejaan fonemis (Muslich. 

2015:5) 

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa fonologi adalah 

salah satu cabang linguistik yang mempelajari, menganalisis, dan 

menyelidiki runtutan bunyi bahasa yang dihasilkan oleh alat ucap 
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manusia serta fungsinya sebagai pembeda makna atau tidak. 

3. Fonetik 

 

Secara umum, istilah fonetik adalah studi tentang bunyi bahasa.. 

Oleh karena itu, studi ini merupakan bagian dari bidang linguistik yang 

sama seperti morfologi, sintaksis, dan semantik.. Fonetik secara khusus 

mempelajari bagian-bagian bunyi (phonique) suatu bahasa, terutama 

dari sudut pandang fisik (pengujaran, penyampaian, dan penerimaan 

bunyi) serta dari sudut pandang fungsional, yaitu fungsi yang 

dimainkan oleh bunyi-bunyi ujaran dalam bahasa tertentu (fonologi). 

Untuk tujuan seperti pengajaran diksi, penguasaan ujaran bunyi- 

bunyi bahasa asing, dan perbaikan kualitas bertutur bagi orang yang 

mengalami masalah kurang daya pendengarannya, fonetik sangat 

bermanfaat. (Malmberg dalam Muslich, 2015:8). Bagian linguistik 

yang dikenal sebagai fonologi mempelajari proses ujaran. Bagian ini 

mempelajari cara alat ucap manusia membuat bunyi bahasa atau 

menghasilkan bunyi bahasa. (Chaer, 2012:102). Dalam kajiannya, 

fonetik akan berusaha mendeskripsikan perbedaan bunyi-bunyi serta 

menjelaskan sebab-sebabnya. 

Fonetik merupakan kajian ilmiah tentang bunyi-bunyi ujaran 

manusia. Fonetik hanya mempelajari bunyi ujaran yang digunakan 



 
 11  

 

 

 

dalam komunikasi. Bunyi luar seperti batuk, berdahak, dan helaan 

nafas, serta bunyi-bunyi non-manusia seperti guntur, guruh, dan 

kicauan burung, tidak termasuk dalam kajian fonetik. 

Fonetik merupakan bidang kajian ilmu pengetahuan yang 

menelaah bagaimana manusia menghasilkan dan mengeluarkan bunyi 

bahasa dalam ujaran, dan bagaimana alat pendengaran manusia 

menerima dan menganalisis bunyi bahasa. (O’Connor dalam Muslich, 

2015:8). 

Fonetik adalah kajian tentang bagaimana manusia menggunakan 

organ pertuturan saat menghasilkan bunyi-bunyi bahasa (Zahid, 

2012:1). Hal itu senada dengan pendapat Martha (2015:531) yang 

Mengatakan fonetik adalah bagian dari fonologi yang mempelajari 

bagaimana alat ucap manusia membuat bunyi bahasa atau bagaimana 

bunyi bahasa dibuat. Dengan kata lain, fonetik mempelajari cara kerja 

organ tubuh manusia, terutama yang berkaitan dengan penggunaan dan 

pengucapan bahasa. 

Berdasarkan pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa fonetik 

adalah cabang ilmu fonologi yang membahas bagaimana proses 

terbentuknya suatu bahasa, bagaimana bunyi bahasa itu diterima oleh 

pendengar tanpa memperhatikan statusnya, apakah bunyi-bunyi bahasa 

itu dapat membedakan makna atau tidak.
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Menurut urutan proses terjadinya bunyi bahasa, Chaer membagi 

menjadi 3 jenis, yaitu: 

a. Fonetik artikulatoris disebut juga Fonetik organis, juga disebut 

fonetik fisiologis, mempelajari cara alat ucap manusia 

menghasilkan bunyi bahasa. Pembahasannya mencakup masalah 

seperti alat ucap yang digunakan untuk menghasilkan bunyi 

bahasa, mekanisme arus udara yang digunakan untuk 

menghasilkan bunyi bahasa, proses pembuatan bunyi bahasa, 

klasifikasi bunyi bahasa berdasarkan kriteria, silabel, dan unsur- 

unsur atau ciri-ciri suprasegmental seperti tekanan, jeda, durasi, 

dan nada. 

b. Fonetik akustik membahas hal-hal seperti bunyi bahasa ketika 

merambat di udara, serta spektrum, tekanan, dan intensitas bunyi. 

Selain itu, desibel, resonansi, produksi bunyi akustik, dan 

pengukuran akustik. 

c. Fonetik auditori menyelidiki bagaimana telinga menerima bunyi 

bahasa sehingga mereka dapat didengar dan dipahami. Dalam hal 

ini tentunya pembahasan mengenai struktur dan fungsi alat dengar, 

yang disebut juga dengan telinga itu bekerja. Bagaimana 

mekanisme penerimaan bunyi bahasa itu, sehingga bisa dipahami 

(Chaer, 2019:11). 
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Dari ketiga jenis fonetik itu, yang paling berkaitan dengan ilmu 

lingustik adalah fonetik artikulatoris, karena fonetik ini sangat 

berkenaan dengan masalah bagaimana bunyi bahasa itu diproduksi atau 

dihasilkan. Sedangkan fonetik akustik lebih berkenaan dengan kajian 

fisika, yang dilakukan setelah bunyi-bunyi dihasilkan dan sedang 

merambat di udara. Kajian mengenai frekuensi dan kecepatan 

gelombang bunyi adalah kajian bidang fisika bukan bidang linguistik. 

Begitupun kajian linguistik auditoris lebih berkaitan dengan ilmu 

kedokteran daripada linguistik. Kajian mengenai struktur dan fungsi 

telinga jelas merupakan bidang kedoteran. 

4. Kesalahan Berbahasa 

 

Kesalahan berbahasa terjadi pada orang yang sedang belajar bahasa 

ketika mereka menggunakan bahasa mereka dengan cara yang 

menyimpang dari kaidah bahasa yang berlaku, tetapi tidak dianggap 

sebagai pelanggaran berbahasa. 

Menurut Setyawati (2019:11) dalam bahasa Indonesia terdapat kata 

yang artinya bernuansa dengan kesalahan, yaitu penyimpangan, 

pelanggaran, dan kekhilafan. Keempat kata itu dapat di deskripsikan 

artinya sebagai berikut: 
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a. Kata ‘salah’ diantonimkan dengan kata ‘betul’, artinya apa yang 

dilakukan tidak benar, tidak menurut norma, tidak menurut aturan 

yang ditentukan 

b. ‘Penyimpangan’ dapat diartikan menyimpang dari norma yang 

telah diterapkan 

c. ‘Pelanggaran’ terkesan negatif karena pemakai bahasa dengan 

penuh kesadaran tidak mau menurut norma yang telah ditentukan, 

sekalipun dia mengetahui bahwa yang dilakukan berdampak tidak 

baik 

d. ‘Kekhilafan’ merupakan proses psikologis yang dalam hal ini 

menandai seorang khilaf menerapkan teori atau norma bahasa yang 

ada pada dirinya, khilaf mengakibatkan sikap keliru memakai. 

H.V George dalam jurnal Reni Supriani dan Ida Rahmadani 

(2016:69) mengemukakan bahwa Kesalahan berbahasa adalah 

menggunakan bentuk tuturan yang tidak diinginkan, terutama oleh 

penyusun program dan guru pengajar bahasa.. Tidak jauh berbeda 

dengan Nurizqa dkk (2021:91) Kesalahan berbahasa adalah bahasa 

yang tidak sesuai dengan standar dan dapat menyebabkan salah 

persepsi. 

Kesalahan berbahasa adalah penggunaan bentuk tuturan yang 

menyimpang dari faktor-faktor penentu berkomunikasi atau 

penggunaan bahasa yang menyimpang dari dari kaidah kebahasaan. 
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5. Analisis Kesalahan Berbahasa Fonologi 

 

Kelsalahan belrbahasa dapat telrjadi dalam seltiap tingkatan 

lingulistik. Tidak telrkelculali dalam bidang fonologi. Salah satu l kelsalahan 

belrbahasa se lcara lisan adalah ke lsalahan fonologis. Faktanya, lambang 

yang te lrdiri dari hu lrulf dan tanda baca me lmulngkinkan u lntu lk me lnyalin 

ataul melngulbah ulcapan kel dalam tu llisan. 

Pelnelliti ataul gulrul bahasa dapat me lnggulnakan analisis ke lsalahan 

belrbahasa, yang melncakulp melngulmpu llkan sampell kelsalahan, 

melngidelntifikasi kelsalahan dalam sampell, melmbelrikan pelnjellasan 

telntang kelsalahan, melngklasifikasi kelsalahan, dan melngelvalu lasi 

tingkat kelparahan kelsalahan. (Seltyawati, 2019:15-16). Belrbelda delngan 

Seltyawati, Nu lrholis melngatakan (2018:13) Analisis ke lsalahan adalah 

telknik yang belrpulsat pada analisis kelsalahan individu l saat bellajar 

delngan obje lk yang su ldah ditargeltkan, misalnya bahasa.. Bahasa yang 

ditargeltkan telrselbult dapat belrulpa bahasa ibu l, bahasa nasional, dan 

bahasa asing. 

Analisis kelsalahan fonologi melncakulp idelntifikasi, klasifikasi, dan 

intelrpreltasi kelsalahan fonologi yang be lrkaitan delngan pelnyimpangan, 

pellanggaran, atau l kelkellirulan pellafalan yang dilaku lkan olelh pelnultulr 

bahasa. 
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Selbagian belsar kelsalahan belrbahasa Indonelsia dalam tataran 

fonologi belrkaitan delngan pellafalan. Belrikult ini akan disampaikan 

 

belbelrapa gambaran kelsalahan pellafalan yang me llipulti (a) pe lrulbahan 

fonelm, (b) pelnghilangan fonelm, dan (c) pelnambahan fonelm 

a. Kesalahan pelafalan dalam bentuk perubahan fonem 

 

Telrdapat banyak contoh kelsalahan pellafalan karelna pellafalan 

fonelm-fonelm telrtelntu l belrulbah ataul tidak diu lcapkan selsulai kaidah. Di 

antara contoh kelsalahan-kelsalahan telrselbult adalah selbagai belrikult 

1) Pelrulbahan fonelm vokal 

 

Tabell II.1 Pelrulbahan fonelm vokal 

 

Jelnis pelrulbahan Contoh kata 

Belnar Salah 

Fonelm /a/ dilafalkan melnjadi /ê/ Masjid Mêsjid 

Fonelm /a/ dilafalkan melnjadi /i/ Mayat Mayit 

Fonelm /a/ dilafalkan melnjadi /o/ Salat Solat 

Fonelm /ê/ dilafalkan melnjadi /a Pelcêl Pelcal 

Fonelm /ê/ dilafalkan melnjadi /i/ Magnét Magnit 

Fonelm /i/ dilafalkan melnjadi /é/ Selnin Selnén 

Fonelm /o/ dilafalkan melnjadi /u l/ Khotbah Khultbah 

Fonelm /ul/ dilafalkan melnjadi /é/ Trulk Trék 

Fonelm /ul/ dilafalkan melnjadi /o/ Gulncang Goncang 
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2) Pelrulbahan fonelm konsonan 

 

Tabell II.2 Pelru lbahan fonelm konsonan 

 

Jelnis Pelrulbahan Contoh Kata 

Belnar Salah 

Fonelm /b/ dilafalkan melnjadi /p/ Wajib Wajip 

Fonelm /d/ dilafalkan melnjadi /t/ Mulrid Mu lrit 

Fonelm /f/ dilafalkan melnjadi /p/ Nafsul Napsu l 

Fonelm /g/ dilafalkan melnjadi /j/ Relgional Reljional 

Fonelm /k/ dilafalkan melnjadi /h/ Telknologi Telhnologi 

Fonelm /n/ dilafalkan melnjadi /ng/ Pankrelas Pangkrelas 

Fonelm /z/ dilafalkan melnjadi /j/ Izin Ijin 

Fonelm /z/ dilafalkan melnjadi /s/ Mazhab Mashab 

Fonelm /k/ dilafalkan melnjadi 
konsonan 

ain (yang dilambangkan ‘) 

Makna Ma’na 

 
 

3) Pelrulbahan fonelm vokal melnjadi fonelm konsonan 

 

Tabell II.3 Pelrulbahan fonelm vokal melnjadi fonelm konsonan 

 

Jelnis pelrulbahan Contoh 

Kata 

Belnar Salah 

Pelrulbahan fonelm vokal melnjadi fonelm 

Konsonan 

Miliar Milyar 
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4) Pelrulbahan fonelm konsonan melnjadi fonelm vokal 

 

Tabell II.4 Pelrulbahan fonelm konsonan melnjadi fonelm vokal 
 

Jelnis pelrulbahan Contoh Kata 

Belnar Salah 

Pelrulbahan konsonan   vokal   melnjadi 

fonelm vokal 

Madya Madia 

 

 

b. Kesalahan pelafalan dalam bentuk penghilangan fonem 

 

Pelmakai bahasa selring melnghilangkan bu lnyi telrtelntu l pada selbulah 

kata, yang me lngakibatkan ju lstrul pellafalan telrselbult melnjadi salah atau l 

tidak belnar. Pelrhatikan belbelrapa contoh belrikult ini: 

1. Pelnghilangan fonelm vokal 

Tabell II.5 Pelnghilangan fonelm vokal 

 

Jelnis pelnghilangan Contoh Kata 

Belnar Salah 

Pelnghilangan fonelm /a/ Makaroni Makroni 

Pelnghilangan fonelm /el/ Majellis Majlis 

Pelnghilangan fonelm /ul/ Sirkulit Sirkit 

 

2. Pelnghilangan fonelm konsonan 

Tabell II.6 Pelnghilangan fonelm konsonan 

 

Jelnis pelnghilangan Contoh Kata 

Belnar Salah 

Pelnghilangan fonelm /h/ Hilang Ilang 
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Pelnghilangan fonelm /k/ Telknisi Telnisi 

Pelnghilangan fonelm /s/ Spons Spon 

Pelnghilangan fonelm /t/ Partelnelr Parnelr 

Pelnghilangan fonelm /w/ Wu ljuld Uljuld 

 

 

3. Pelnghilangan fonelm vokal rangkap melnjadi vokal tulnggal 

Tabell II.7 Pelnghilangan vokal rangkap melnjadi vokal tu lnggal 

Jelnis pelnghilangan Contoh Kata 

Belnar Salah 

Fonelm /ai/ dilafalkan melnjadi fonelm /el/ Pandai Pandel 

Fonelm /aul/ dilafalkan melnjadi fonelm 

/o/ 

Sulraul Su lro 

 
 

4. Pelnghilangan delrelt vokal melnjadi vokal tulnggal 

 

Tabell II.8 Pelnghilangan delrelt vokal melnjadi vokal tulnggal 

 

Jelnis pelnghilangan Contoh Kata 

Belnar Salah 

Delrelt vokal /elul/ dilafalkan melnjadi /el/ Nelulrologi Nelrologi 

Delrelt vokal /iel/ dilafalkan melnjadi /i/ Sulplielr Su lplir 
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5. Pelnghilangan gulguls konsonan 

 

Tabell II.9 Pelnghilangan gulguls konsonan 
 

Jelnis pelnghilangan Contoh Kata 

Belnar Salah 

Pelnghilangan gulguls konsonan /kh/ 

melnjadi /h/ 

Makhlu lk Mahlu lk 

Pelnghilangan gulguls konsonan /kh/ 

melnjadi /k/ 

Nakhoda Nakoda 

Pelnghilangan gulguls konsonan /ks/ 

melnjadi /k/ 

Prelfiks Prelfik 

Pelnghilangan gulguls konsonan /sy/ 

melnjadi /s/ 

Mulsyrik Mu lsrik 

 

 

c. Kesalahan pelafalan dalam bentuk penambahan fonem 

 

Telrdapat pu lla kelsalahan pellafalan dikarelnakan pelmakai bahasa 

telrselbult melnambahkan fonelm telrtelntu l pada kata-kata yang diu lcapkan. 

Contoh kelsalahan pada bagian ini antara lain. 

1. Pelnambahan fonelm vokal 

 

Tabell II.10 Pelnambahan fonelm vokal 

 

Jelnis pelnambahan Contoh Kata 

Belnar Salah 

Pelnambahan fonelm /a/ Narwastu l Narawastu l 

Pelnambahan fonelm /el/ Mantra Mantelra 
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2. Pelnambahan fonelm konsonan 

 

Tabell II.11 Pelnambahan fonelm konsonan 
 

Jelnis pelnambahan Contoh Kata 

Belnar Salah 

Pelnambahan fonelm /d/ Standar Standard 

Pelnambahan fonelm /h/ Magrib Maghrib 

Pelnambahan fonelm /n/ Meldali Melndali 

Pelnambahan fonelm /ng/ Makanya Mangkanya 

Pelnambahan fonelm /r/ Peldulli Pelrdulli 

Pelnambahan fonelm /t/ Hadis Hadist 

Pelnambahan fonelm /y/ Piama Piyama 

Pelnambahan ain (yang dilambangkan ‘) Julmat Julm’at 

 
 

3. Pelmbelntu lkan delrelt vokal 

 

Tabell II.12 Pelmbelntu lkan delrelt vokal 

 

Jelnis Pelnambahan Contoh Kata 

Belnar Salah 

Pelmbelntu lkan delrelt vokal /ai/ dari vokal /el/ Syelkh Syaikh 

Pelmbelntu lkan delrelt vokal /ou l/ dari vokal /ul/ Sulvelnir Sou lvelnir 
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4. Pelmbelntu lkan gabulngan ataul gu lguls konsonan dari fonelm konsonan 

tu lnggal 

Tabell II.13 Pelmbelntu lkan gu lguls konsonan dari fonelm konsonan 

tulnggal 

Jelnis Pelnambahan Contoh Kata 

Belnar Salah 

Pelmbelntu lkan gulguls konsonan /dh/ Welda Weldha 

Pelmbelntu lkan gulguls konsonan /kh/ Mulhrim Mu lkhrim 

Pelmbelntu lkan gulguls konsonan /sy/ Mulskil Mu lsykil 

Pelmbelntu lkan gulguls konsonan /dz/ Mazhab Madzhab 

 

 
6. Bentuk Perubahan Bunyi dalam Bahasa Indonesia 

 

a. Penghilangan fonem  

1) Apokop 

Apokop merupakan bentuk perubahan bunyi bahasa yang 

disebabkan oleh penghilangan satu fonem atau lebih di bagian 

akhir kata. 

2) Sinkop 

Sinkop merupakan bentuk perubahan bunyi bahasa yang 

disebabkan oleh penghilangan satu fonem lebih di tengah-

tengah kata. 
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3) Afresis 

Afresis merupakan bentuk perubahan bunyi bahasa yang 

disebabkan oleh penghilangan satu fonem atau lebih di awal 

kata (Mushlich, 2017:126-127) 

b. Penambahan fonem  

Berdasarkan posisinya, gejala penambahan fonem diklasifikasikan 

lagi menjadi tiga macam, yakni: 

1) Protesis, merupakan gejala bahasa dimana sebuah kata 

mendapat tambahan sebuah fonem di awal. 

2) Epentesis, merupakan gejala bahasa dimana sebuah kata 

mendapat tambahan satu fonem atau lebih pada posisi tengah 

kata. 

3) Paragog merupakan gelaja bahasa dimana sebuah kata 

mendapat tambahan sebuah fonem di akhir ( Leni Mainora, 

2018 : 84-86). 

c. Perubahan fonem  

Dalam bukunya linguistic bandingan historis, keraf (1996:80) 

menyebut istilah perubahan fonem dengan istilah “pewaris dengan 

perubahan”. Pewaris dengan perubahan ini maksudnya, bila suatu 

fonem pada kosakata bahasa proto, mengalami perubahan pada kosa 

kata bahasa turunan (Martius, 2012 : 247-248). 
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7. Silabel (Suku Kata) 

 

Melnulrult Chaelr (2012:123) Silabel ataul sulkul kata adalah u lnit ritmis 

telrkelcil dalam rulntu ltan bulnyi ataul aruls uljaran. Dalam kelbanyakan 

kasu ls, satu l silabell telrdiri dari satu l vokal, ataul satu l vokal dan satu l 

konsonan ataul lelbih. 

Du la telori dibanguln olelh para lingu lis ataul foneltis u lntu lk me lmahami 

sulku l kata ini: telori sonoritas dan telori prominans. Melnu lrult telori 

sonoritas, ada pu lncak kelnyaringan, ataul sonoritas, di antara rangkaian 

bulnyi bahasa yang diu lcapkan olelh pelnultulr. Delnyultan dada, yang 

melnyelbabkan parul-paru l melngellularkan uldara, melnandai pulncak 

kelnyaringan ini. Satu lan kelnyaringan bu lnyi yang diiku lti delngan satu lan 

delnyu ltan dada yang melnyelbabkan u ldara kellular dari parul-parul inilah 

yang diselbult silabel ataul sulkul kata. 

Telori prominans melnitikbelratkan pada gabulngan sonoritas dan ciri- 

ciri su lpraselgmelntal, telrultama jelda (julnctu lrel). Keltika rangkaian bu lnyi 

itul di ulcapkan, sellain telrdelngar satu lan kelnyaringan bu lnyi, ju lga telrasa 

adanya jelda di antaranya, yaitu l kelselnyapan selbellulm dan selsuldah 

pulncak kelnyaringan. 

Melnulrult telori sonoritas dan prominans, selbagian belsar strulktu lr sulkul 

kata te lrdiri dari vokoid, baik didahu lluli dan diiku lti kontoid, didahulluli 

dan diiku lti kontoid, didahu lluli dan diikulti kontoid, ataul didahulluli dan
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diiku lti kontoid saja. Pelrnyataan telrselbult dapat dirulmulkan selbagai 

belriku lt: 

Ru lmuls ini bisa dibaca: vokal adalah kompone ln wajib dari se ltiap 

sulku l kata, dan konsonan adalah komponeln manasu lka. Pulncak sonoritas 

sulku l kata biasanya telrdiri dari vokoid yang dise lbult nulklu ls (nelulcleluls, 

N), kontoid yang melndahulluli nu lklu ls (onselt, O), dan kontoid yang 

melngiku lti nulklu ls diselbult koda (coda, C) selcara fonotaktik. Delngan 

delmikian, kalaul rulmulsan itul dijabarkan akan melnjadi strulktu lr su lkul kata 

dan stru lktu lr fonotaktik delngan kelmulngkinan-kelmulngkinan belrikult: 

Tabel II.14 Struktur Suku Kata dan Struktur Fonotaktik 
 

Struktur Kata Struktur 

Fonoktaktik 

Contoh 

V N [a] pada [a+kul] 

KV ON [si] pada [si+kul] 

VK NK [elm] pada [elm+belr] 

KVK ONK [tam] pada [tam+pa] 

KKV OON [pro] pada [pro+tels] 

KKVK OONK [prak] pada [prak+tis] 

KKVKK OONKK [plelks] pada [kom+plelks] 

VKK NKK [elks] pada [elks+por] 

KVKK ONKK [selks] pada [selks] 

KKKV OOON [stra] pada [stra+tel+gi] 

KKKVK OOONK [strulk] pada [strulk’+tu lr] 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(K) V (K) 
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8. Klasifikasi Fonem Bahasa Indonesia 

Pelngklasifikasian fonelm bahasa Indone lsia didasarkan pada pola 

pelngklasifikasian bu lnyi yang biasa dilaku lkan olelh foneltisi. Delngan 

delmikian, pelngklasifikasiannya bisa me lmanfaatkan pelta bulnyi vokoid 

dan pelta bulnyi kontoid, namu ln namanya bulkan lagi vokoid dan kontoid 

teltapi vokal dan konsonan. 

a. Fonelm Vokal 

Tabell II.15 Fonelm vokal 
 

 Depan Tengah Belakang 

Tinggi /i/  /u l/ 

Sedang /el/ /ǝ/ /o/ 

Rendah  /a/  

 

b. Fonem Konsonan 

Tabell II.16 Fonelm konsonan 
 

Tempat 

Artikulasi 

 

 

 

Cara 

Artikulasi B
il

a
b

ia
l 

L
a
b

io
d

en
ta

l 

A
p

ik
o
a
lv

eo
la

r 

L
a
m

in
o
a
lv

eo
la

r 

L
a
m

in
o
p

a
la

ta
l 

D
o
rs

o
v
el

a
r
 

L
a
ri

n
g
a
l 

 

G
lo

ta
l 

Hambat (Letup) P 

 b 

 d 

 t 

  g  

k 

 ? 

Nasal m  n  ñ ɳ   

Paduan (Afrikat)     j 

 c 

   

Sampingan (Lateral)   l      

Geseran (Frikatif)  V 

 f 

 z ʃ x h  

Getar (Tril)   r      

Semivokal w   y     
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9. Cerita Fantasi 

 

Melnulrult Harsiati (2017:44) Celrita fantasi telrmasu lk dalam telks 

narasi yang fiktif ataul fiksi dan melrulpakan salah satu l gelnrel celrita yang 

sangat pelnting u lntu lk melmbanguln krelativitas. Melnulrult Asih (2020:9) 

Celrita fantasi adalah je lnis celrita yang ditu llis dalam belntu lk khayalan, 

angan-angan, dan imajinasi pe lnu llis. Hal ini seljalan delngan pelndapat 

Wan Bong (2022:1) yang melngatakan bahwa celrita fantasi adalah salah 

satu l gelnrel sastra yang melnampilkan u lnsulr magis, su lprantu lral, dan 

kelajaiban yang sama selkali belrbelda delngan dulnia nyata. 

Dalam selbulah        telks celrita fantasi, imajinasi pe lnullis sangat be lrpelran 

pelnting, selhingga celritanya banyak yang tidak masu lk akal. Olelh karelna 

itul, kelbelnaran dalam selbulah celrita fantasi telrselbult puln diragu lkan. Di 

antara karaktelristik u lmulm celrita fantasi adalah adanya ke lajaiban, 

kelanelhan, ataul kelmistelriulsan; konselp celrita telrbulka; karaktelr yang lu lar 

biasa, yang melmiliki kelkulatan magis; belrsifat fiksi; me lnggu lnakan 

bahasa yang belragam dan elksprelsif; dan belrbagai latar rulang dan waktu l. 

Dalam  celrita fantasi telrdapat selbulah kelajaiban, kelmistelriu lsan, dan 

kelanelhan yang tidak bisa ditelmuli dalam du lnia nyata. Dulnia fantasi atau l 

dulnia khayal yang dimiliki siswa belrbelda-belda selsulai delngan imajinasi 

masing-masing. Olelh karelna itul celrita fantasi dipilih gulna 

melningkatkan daya imajinasi atau l khayalan pelnullis yang ditu langkan 
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mellalu li tu llisan. Sellain itu l, celrita fantasi melmiliki nilai pe lndidikan 

karaktelr yang ku lat karelna melngajarkan siswa nilai-nilai selpelrti sopan, 

peldu lli, juljulr, dan belrtanggulng jawab. Delngan delmikian, pelnullis 

melmilih celrita fantasi karelna celrita ini dapat melngasah krelatifitas siswa 

ulntu lk me lnciptakan du lnia khayalannya dan me lmancing imajinasi yang 

lular biasa dan melngingatkan kelpada siswa adanya nilai-nilai pelndidikan 

yang telrdapat dalam seltiap celrita. 

Dapat disimpullkan bahwa celrita fantasi adalah salah satu l jelnis celrita 

narasi yang melrulpakan hasil dari khayalan dari pelnullis yang 

melngandu lng ulnsulr magis ataul kelajaiban. 

10. Penyebab Kesalahan Berbahasa Tataran Fonologi 

Dalam pelnggulnaan bahasa tidak jarang telrjadi kelsalahan yang 

diselngaja ataulpuln tidak diselngaja. Kelsalahan telrselbult bisa telrjadi 

karelna pelngarulh kellelngkapan alat bicara, kondisi ge lografi, pelngarulh 

bahasa ibu l, ataul prosels produlksi hulrulf yang telrganggul. Melnulrult 

Seltyawati (2019: 23) Dalam bahasa lisan, ke lsalahan fonologi u lmulm 

telrjadi. Selbagian belsar kelsalahan belrbahasa Indonelsia pada tataran 

fonologi belrkaitan delngan pellafalan. Kelsalahan tullisan dianggap 

selbagai kelsalahan belrbahasa dalam ragam tullis. Jika hu lrulf /b/ 

diu lcapkan me lnjadi /p/, /f/ diu lcapkan me lnjadi /p/, ataul /i/ diu lcapkan 

melnjadi /el/, maka dapat telrjadi kelsalahan fonologi. Kelsalahan fonologi                     

telrjadi keltika  
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kata dibu lat di alat ulcap tidak selsu lai delngan artiku llasi, yang belrdampak 

pada variasi bahasa lisan dan tu llis. (Ghu lfron dalam julrnal Sikana, 2021: 

75). Pelnyelbab kelsalahan belrbahasa fonologi telrjadi akibat kelsalahan 

pelngu lcapan yang dilaku lkan olelh pelnultulr. Kelsalahan telrselbu lt dapat 

telrjadi karelna adanya pelrulbahan fonelm yang melnggatikan fonelm 

selbelnarnya se lhingga mu lncull bu lnyi yang belrbelda pada selbu lah kata, 

seldangkan kelsalahan lain dapat te lrjadi karelna adanya pelnghilangan 

fonelm yang dilaku lkan olelh pelnu ltulr pada saat me llafalkan selbu lah kata. 

Sellain itul, kelsalahan pelngulcapan julga dapat telrjadi karelna pelnambahan 

fonelm yang dilakulkan pelnultulr delngan melnambahkan fonelm lain pada 

saat melngulcapkan selbulah kata.  

Hal ini seljalan delngan pelndapat yang dikelmulkakan olelh Seltyawati 

(2019: 23) ke lsalahan belrbahasa fonologi mellipulti a) pelrulbahan fonelm, 

b) pelnghilangan fonelm, dan c) pelnambahan fonelm. 

 

A. Penelitian Relevan 

Ada belbelrapa pelnellitian yang belrkaitan delngan pelnellitian yang pe lnelliti 

aju lkan, diantaranya yaitul pelnellitian ini dilaku lkan olelh Hasmawati (2021) 

dalam skripsi yang belrjuldull “Analisis Kelsalahan Fonologi Dalam 

Belrkomulnikasi Di Whatsapp Pada Mahasiswa U lnivelrsitas Mu lhammadiyah 

Makassar”. Hasil pelnellitian ini yaitul telrdapat kelsalahan pada pelnggu lnaan 

fonelm dan se lringnya telrjadi pelnambahan fonelm dan kelsalahan-kelsalahan lain 

yang telrdapat pada komu lnikasi. Pelrsamaan pelnellitian telrdahullul delngan yang  
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pelnelliti telliti telrleltak pada pelmilihan meltodel kulalitatif dan variabell 

pelrtamanya, yaitu l analisis kelsalahan belrbahasa. Seldangkan pelrbeldaannya 

telrleltak pada pelmilihan variabell keldula, dimana pada pelnellitian telrdahullul 

melmbahas melngelnai kelsalahan fonologi dalam komu lnikasi di salah satul 

platform yaitu l whatsaap seldangkan pelnelliti melnelliti kelsalahan belrbahasa pada 

tingkat selkolah melnelngan pelrtama (SMP). 

Selanjutnya, penelitian yang dilakukan oleh Febri Wahyuni (2022) 

dalam skripsi yang berjudul “Analisis Kesalahan Fonologis Dalam Membaca 

Teks Berita Pada Siswa Kelas VIII SMPN 4 Tualang”. Pada penelitian tersebut 

di dapatkan hasil bahwa bentuk kesalahan fonologis dalam membaca teks 

belrita pada siswa kellas VIII SMPN 4 Tualang diklasifikasikan menjadi 3, 

yaitu: kesalahan dalam bentuk penghilangan fonem terdapat 200 kesalahan 

(45,55%), kesalahan dalam bentuk penambahan fonem terdapat 92 kesalahan 

(20,96%),  dan kesalahan dalam bentulk perulbahan fonem, terdapat 147 

kesalahan (33,49%). Selanjutnya, yang berkenaan dengan faktor penyebab 

kesalahan fonologis, dapat digambarkan bahwa faktor penyebab tertinggi 

kesalahan fonologis dalam membaca teks berita yang dilakukan oleh siswa 

kelas VIII SMPN 4 Tualang adalah karena siswa tergesa-gesa ketika berbicara 

dengan pelrselntasel selbelsar 64,83% dan siswa tidak melmahami kosa kata bakul 

dan kata tidak baku l delngan pelrselntasel selbelsar 62,83%. Pelrsamaan de lngan 

pelnellitian yang pelnelliti lakulkan adalah telrleltak pada objelk pelnellitiannya yaitu l 

analisis kelsalahan fonologi. Se ldangkan pelrbeldaannya yaitu l telrleltak pada  
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matelri yang diu ljikan, pelnelliti melnggulnakan matelri melncelritakan kelmbali isi 

celrita fantasi, seldangkan pelnellitian Felbri Wahyulni melnggulnakan matelri telks 

belrita. 

Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Bayu Hertendi (2019) dengan 

judul “Struktur dan Kebahasaan Teks Cerita Fantasi Karya Siswa Kelas VII 

SMP Negeri 5 Rambah Hilir, Kabupaten Rokan Hulu, Provinsi Riau”. Hasil 

dari penelitian tersebut adalah hasil menulis teks cerita fantasi siswa kelas VII 

SMP Negeri 5 Rambah Hilir, Kabupaten Rokan Hulu, Provinsi Riau telah 

menggunakan ketiga struktur teks cerita fantasi. Ketiga struktur tersebut adalah 

orientasi, komplikasi, dan resolusi. Hal ini terbukti dari 30 teks cerita fantasi 

yang dianalisis, terdapat 28 teks cerita fantasi emiliki struktur yang lengkap. 

Selain itu, jika dilihat dari kebahasaan ditemukan enam belas jenis ajas dalam 

karya siswa kelas VII SMP Negeri 5 Rambah Hilir, Kabupaten Rokan Hulu, 

Provinsi Riau dan 442 ketepatan penggunaan kata hubung (konjungsi) dalam 

karya siswa kelas VII SMP Negeri 5 Rambah Hilir, Kabupaten Rokan Hulu, 

Provinsi Riau. Adapun persamaan yang terdapat dalam penelitian yang peneliti 

tulis adalah dalam peilihan materi pebelajaran, sedangkan perbedannya 

terdapat dalam pemilihan objek penelitian. 

Telrakhir, pelnellitian yang dilakulkan olelh Helrvi Yanti (2022) delngan juldull 

“Analisis Kelsalahan Belrbahasa Tataran Morfologi Pada Pelnullisan Telks 

Delskripsi Siswa Ke llas VII SMPN 7 Rambah Samo”. Hasil dari pe lnellitian 

telrselbult adalah dari 30 telks delskripsi yang dianalisis, ditelmulkan kelsalahan 

pelnghilangan prelfiks mel- selbanyak 21 kelsalahan delngan pelrselntasel (30%),  
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kelsalahan pelnghilangan prelfiks belr- selbanyak 21 kelsalahan delngan pelrselntasel 

(30%), kelsalahan pelnghilangan su lfiks –kan selbanyak 12 kelsalahan delngan 

pelrselntasel (15,71%), kelsalahan pelnghilangan konfiks kel-an selbanyak 17 

kelsalahan delngan pelrselntasel (24,29%) dan kelsalahan pada infiks tidak 

ditelmulkan. Adapu ln rulmulsan masalah keldula melngelnai hal-hal yang me lnjadi  

pelnyelbab kelsalahan belrbahasa tataran morfologi yang dilaku lkan siswa yaitul 

karelna telrpelngarulh bahasa ibu l delngan ju lmlah pelrselntasel (71,66%), Ku lrang 

melmahami pelnggulnaan bahasa delngan ju lmlah pelrselntasel (62,5%), dan kare lna 

pelngajaran bahasa yang kulrang telpat delngan julmlah pelrselntasel (62,5%). 

Pelrsamaan delngan pelnellitian yang pelnelliti lakulkan adalah telrleltak pada obje lk 

pelnellitiannya yaitu l analisis kelsalahan belrbahasa. Seldangkan pelrbeldaannya 

yaitul telrleltak pada pelmilihan bidang lingulistiknya. Helrvi Yanti melnggu lnakan 

tataran morfologi, seldangkan pelnelliti melnggulnakan tataran fonologi.
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B. Kerangka Berpikir 
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Gambar 2.1 Kerangka Berpikir 

Analisis Kesalahan Berbahasa Tataran Fonologi Pada Materi 

Menceritakan Kembali Isi Cerpan Pada Siswa Kelas VII SMPN 2 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 
Meltodel pelnellitian diartikan se lbagai cara ilmiah u lntulk melndapatkan data delngan 

tuljulan dan kelgulnaan te lrtelntul (Sulgiyono, 2021:2). Melnulrult Crelswelll (2014) dalam 

Sulgiyono melnyatakan bahwa “relselarch melthods involvel thel form data collelction, 

analysis, an intelrpreltation that relselarch proposels for thel collelction”. Meltodel 

pelnellitian melrulpakan prose ls kelgiatan dalam belntu lk pelngulmpullan data, analisis, dan 

melmbelrikan intelrpreltasi yang telrkait delngan tu ljulan pelnellitian. Adapu ln meltodel yang 

digulnakan olelh pelnelliti mellipulti: 

A. Metode Penelitian 

Meltodel yang digu lnakan dalam pe lnellitian ini adalah me ltodel pelnellitian 

delskriptif ku lalitatif. Melnulrult Su lgiyono (2021:24) Meltodel pelnellitian ku lalitatif 

selring diselbu lt meltodel pelnellitian natu lralistik karelna pelnellitiannya dilaku lkan 

pada kondisi yang alamiah (natu lral seltting). Pelnellitian ini belrtulju lan ulntu lk 

melndelskripsikan felnomelna yang telrjadi selcara alami dalam inte lraksi bellajar 

dan melngajar di selkolah. Kata alamiah belrarti fonelmelna yang melnjadi sasaran 

pelnellitian ini tidak dibu lat-bulat, mellainkan didelskripsikan selbagaimana yang 

telrjadi di lapangan. Data pe lnellitian belrasal dari pelristiwa yang telrjadi di kellas 

yang melnjadi sulbjelk pelnellitian. 

Dalam pelnellitian ini, pelnelliti belrulpaya melndelskripsikan data me lngelnai 

belntu lk kelsalahan belrbahasa pada matelri melncelritakan kelmbali isi celrita fantsi
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yang suldah didelngar ataul dibaca belrdasarkan delngan felnomelna yang ada tanpa 

ada manipu llasi data. Dalam mellaksanakan pelnellitian ini pelnelliti akan 

mellakulkan analisis pada mate lri celrita fantasi yang dilaku lkan siswa ke llas VII 

SMPN 2 Kelritang. 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Pelnellitian ini akan dilaku lkan disalah satu l SMP yang te lrdapat di Delsa 

Pelbelnaan, telpatnya di SMPN 2 Kelritang yang belralamat di Jalan Pellajar, Delsa 

Pelbelnaan, Kelcamatan Kelritang, Kab. Indragiri Hilir. Waktu l pelnellitian ini 

dilaksanakan pada bullan Meli 2023. 

C. Data dan Sumber Data 

Data dalam penelitian ini berupa bentuk-bentuk kesalahan berbahasa 

tataran fonologi yang dilakukan oleh siswa kelas VII SMPN 2 Keritang pada 

saat menceritakan kembali isi cerita fantasi yang sudah dibaca atau didengar. 

Selain itu, terdapat juga data yang berbupa hasil angket yang sudah di isi oleh 

seluruh siswa kelas VII SMPN 2 Keritang.  

Sumber data dalam penelitian ini berasal dari hasil tes menceritakan 

kembali isi cerita fantasi yang sudah dibaca atau didengar. Data lain juga 

bersumber dari angket yang telah peneliti siapkan. 

D. Subjek dan Objek Penelitian 

Adapuln yang melnjadi sulbjelk dalam pelnellitian ini adalah siswa kellas VIII 

SMPN 2 Kelritang, delngan ju lmlah siswa selbanyak 30 siswa, seldangkan objelk  
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pelnellitian ini adalah ke lsalahan fonologi dalam me lncelritakan kelmbali pada 

siswa kellas VII SMPN 2 Kelritang. 

E. Populasi 

Kelsellu lrulhan sulbjelk pelnellitian adalah popullasi. Jika selselorang ingin 

melnelliti selmu la aspelk wilayah pelnellitian, maka pelnellitiannya adalah pelnellitian 

popullasi. (Ariku lnto, 2019:172). Popu llasi dalam pelnellitian ini adalah siswa 

kellas VII SMPN 2 Kelritang, Delsa Pelbelnaan, Kelcamatan Kelritang, Kab. 

Indragiri Hilir yang belrjulmlah 30 siswa 

F. Instrumen Penelitian 

Instrulmeln pelnellitian dapat didelfinisikan selbagai pelrangkat yang 

digu lnakan u lntu lk melngulmpu llkan, melngolah, melnganalisa, dan melnampilkan 

data selcara siste lmatis dan objelktif dalam u lpaya melmelcahkan su latu l masalah 

ataul melngulji su latu l hipotelsis. Jadi, apa pu ln yang dapat melmbantul pelnellitian 

diselbult instru lmeln pelnellitian. (Nasu ltion, 2016:64). Instru lmeln pelnellitian ini 

melnggulnakan instru lmeln tels, yaitu l melngu lji kelmampulan siswa saat me llafalkan 

bulnyi bahasa dalam me lncelritakan kelmbali isi celrita fantasi yang su ldah dibaca 

ataul didelngar. Tels melrulpakan selkulmpullan pelrtanyaan ataul latihan ataul alat lain 

yang digu lnakan ulntu lk melngulkulr keltelrampilan, pelngeltahulan intellelgelnsi, 

kelmampulan ataul bakat yang dimiliki individu l ataul kellompok (Ariku lnto, 

2019:193). Instru lmeln tels digu lnakan selbab data u ltama yang dibu ltulhkan adalah 

data melngelnai kelmampulan siswa dalam me llafalkan bu lnyi bahasa pada saat 

melncelritakan kelmbali isi celrita fantasi. Dalam hal ini, pe lnelliti julga dibantul 

delngan instrulmeln dalam belntu lk telks celrita fantasi yang akan pelnelliti siapkan. 
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Sellain instrulmeln tels, pelnelliti julga melnggulnakan instrulmeln nontelst 

belrulpa angkelt (kulelsionelr). Kulelsionelr adalah ku lmpu llan pelrtanyaan te lrtullis 

yang digu lnakan u lntu lk melndapatkan informasi dari relspondeln telntang hal-hal 

yang ia keltahuli ataul telntang dirinya selndiri (Nasu ltion, 2016:68). Pelnggu lnaan 

angkelt pada pelnellitian ini belrtuljulan ulntulk melmpelrolelh informasi telntang faktor 

pelnyelbab telrjadinya kelsalahan fonologis dalam melncelritakan kelmbali isi celrita 

fantasi. 

G. Metode dan Teknik Pengumpulan Data 

1. Metode Pengumpulan Data 

Meltodel pelngulmpu llan data yang digu lnakan dalam pelnellitian ini 

adalah me ltodel simak belselrta delngan anelka telkniknya. Diselbult me ltodel 

simak ataul pelnyimakan karelna melmang belrulpa pelnyimakan yang 

melnyimak pelnggulnaan bahasa (Su ldaryanto, 2015:203). Pelnggu lnaan 

meltodel simak belrtuljulan ulntu lk melnyimak pelnggulnaan bahasa yang 

diu lcapkan ole lh siswa saat me lncelritakan kelmbali isi celrita fantasi yang 

suldah didelngar ataul dibaca. 

Pelnelliti akan mellakulkan pelnyimakan ulntu lk melnilai keltelpatan 

pelngulcapan dan pe lnggulnaan bahasa ole lh siswa pada saat me lncelritakan 

kelmbali isi celrita fantasi yang suldah didelngar ataul dibaca. 

2. Teknik Pengumpulan Data 

 

Pada pelnellitian pelnelliti ini digulnakan belbelrapa jelnis telknik 

pelngulmpu llan data selbagai belrikult: 
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1. Telknik Sadap 

 

Telknik sadap melrulpakan telknik dasar dalam pelngulmpu llan data 

pelnellitian ini (Suldaryanto, 2015:203). Telknik sadap artinya mellakulkan 

pelnyadapan pelnggulnaan                      bahasa. Ulntu lk melndapatkan data, pelnelliti akan 

melnyadap pelnggulnan bahasa yang ditu ltulrkan olelh siswa dalam 

melncelritakan kelmbali isi celrita fantasi yang su ldah dibaca ataul didelngar. 

Telknik ini dilaku lkan ulntulk melmpelrolelh data belrulpa belntu lk-belntu lk 

kelsalahan belrbahasa, 

dalam hal ini adalah kelsalahan belrbahasa tataran fonologi yang 

dilaku lkan olelh siswa pada saat me lncelritakan kelmbali isi celrita fantasi 

yang su ldah didelngar atau l dibaca. Dalam me llaksanakan telknik sadap 

akan dibantul delngan belbelrapa telknik lanjultan, diantaranya: 

a. Telknik Lanju ltan pelrtama yaitu l telknik catat, telknik ini dilaku lkan 

keltika tels seldang belrlangsu lng delngan cara melnyimak selcara 

kelsellulrulhan isi dari tu ltulran siswa pada saat me lncelritakan kelmbali 

isi celrita fantasi lalul melncatat bagian-bagian tultulran yang telrdapat 

kelsalahan. 

b. Telknik lanjultan dula yaitu l telknik relkam, pelnelliti melnggu lnakan 

telknik relkam ini dalam prosels transkip data selhingga data yang 

dipelrolelh lelbih valid dan dapat dipelrtanggulngjawabkan 

kelbelnarannya. Dalam prosels telknik relkam pelnelliti mellakulkan 

pelrelkaman telrhadap pelnggu lnaan bahasa siswa delngan 

melnggulnakan handphonel. Pelnelliti akan melrelkan kelgiatan siswa  
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pada saat melncelritakan kelmbali isi celrita fantasi, lalu l hasil 

relkaman telrselbult akan di transkripsikan dalam belntu lk tullisan. 

Telknik relkam ini digu lnakan ulntu lk melnyelmpu lrnakan telknik catat. 

2. Telknik Tels 

 

Tels adalah alat ataul proseldulr ulntu lk melngeltahuli ataul melngulku lr selsulatu l 

dalam lingku lngan delngan cara yang su ldah ditelntu lkan (Arikulnto, 2010: 

205). Tels dilakulkan ulntu lk melmpelrolelh data telntang kelmampu lan 

melncelritakan kelmbali isi celrita fantasi yang dilaku lkan olelh siswa kellas 

VII SMPN 2 Kelritang. 

3. Wawancara 

 

Dalam telknik ini, pelnelliti mellakulkan wawancara langsu lng delngan gulrul 

bidang stu ldi bahasa Indonelsia u lntu lk melnggali informasi me lngelnai 

pelmbellajaran belrbicara di selkolah. Data yang dihasilkan me lrulpakan 

data selkulndelr yang belrarti bulkan data olahan. 

4. Angkelt (Kulelsionelr) 

 

Angkelt adalah telknik pelngulmpu llan data yang dilaku lkan delngan cara 

melmbelrikan selpelrangkat pelrtanyaan ataul pelrnyataan telrtullis kelpada 

relspondeln ulntu lk dijawabnya (Su lgiyono, 2021: 234). Dalam hal ini, 

pelnelliti akan melngaju lkan pelrtanyaan selcara telrtullis kelpada siswa kellas 

VII SMPN 2 Ke lritang. Adapuln tu ljulan dilaku lkannya telknik ini ialah 

ulntu lk melngulmpu llkan data melngelnai faktor-faktor pelnyelbab telrjadinya 

kelsalahan belrbahasa tataran fonologi dalam me lncelritakan kelmbali isi 

celrita fantasi olelh siswa kellas VII SMPN 2 Kelritang. 
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Ulntu lk melngulkulr pelrselpsi relspondeln dalam pelnellitian ini, skala like lrt 

digu lnakan. Melnulrult Su lgiyono (2018:152) Skala Like lrt adalah u lkulran 

yang digu lnakan ulntu lk melngulku lr pelndapat, sikap, dan pelrselpsi 

selselorang ataul selkellompok orang telntang pelristiwa sosial. Belrikult 

adalah 4 skala likelrt, yaitul: 

a. SL = Sellalul dibelri skor 1 

b. SR = Selring dibelri skor 2 

 

c. KD = Kadang-kadang dibelri skor 3 

 

d. TP = Tidak Pelrnah dibelri skor 4 (Sulgiyono, 2016: 92) 
 

 

5. Dokulmelntasi 

 

Dokulmelntasi adalah catatan te lntang pelristiwa yang su ldah belrlalu l. 

Ini dapat belrulpa tullisan, gambar, ataul karya belsar dari se lselorang. 

Dokulmeln yag belrbelntu lk tullisan misalnya catatan harian, seljarah 

kelhidu lpan (lifel historiels), celrita, biografi, pelratu lran kelbijakan. 

Dokulmeln yang belrbelntu lk gambar, misalnya foto, gambar hidu lp, skeltsa 

dan lain-lain. Dokulmeln yang belrbelntu lk karya misalnya karya selni yang 

dapat belrulpa gambar, patulng, videlo, film dan lain-lain (Sulgiyono, 2021: 

82). Dalam pelnellitian ini, dokulmelntasi digu lnakan ulntu lk 

melngu lmpu llkan dokulmelntasi sellama pelnellitian belrlangsulng. 
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Data akan dikulmpullkan dari 30 siswa telrselbult tanpa melmpelrhatikan 

strata yang ada di dalam popu llasi telrselbult. Adapu ln langkah-langkah 

yang akan digu lnakan pelnelliti selbagai belrikult: 

1. Melmbelrikan telks celrita fantasi pada siswa ke llas VII SMPN 2 

Kelritang. 

2. Siswa membaca teks tersebut secara saksama, kelmuldian 

melncelritakan kelmbali telks celrita fantasi                       yang suldah dibaca di 

depan kelas. 

3. Melrelkam pellafalan siswa saat menceritakan kembali isi cerita 

fantasi yang sudah dibaca  

4. Melnyimak hasil pellafalan yang diu lcapkan olelh siswa dalam 

melncelritakan kelmbali telks celrita fantasi telrselbult. 

5. Melntranskipkan data yang diu lcapkan olelh siswa dalam 

melncelritakan kelmbali telks celrita fantasi telrselbult. 

6. Melncatat hasil idelntifikasi kelsalahan fonologis yang dilakulkan 

olelh siswa dalam melncelritakan kelmbali telks celrita fantasi telrselbult. 

H. Teknik Analisis Data 

Telknik analisis data yang digu lnakan dalam pelnellitian ini te lrdiri dari du la 

telknik yaitu l telknik analisis data ku lalitatif dan te lknik analisis data pe lrselntasel. 

Telknik analisis data ku lalitatif delngan kata lain, pelnellitian delskriptif kulalitatif 

belrtuljulan u lntu lk mellulkiskan, melnggambarkan, dan me lndelskripsikan se lcara 

nyata fakta-fakta telntang belntu lk-belntu lk kelsalahan belrbahasa tataran fonologi 

yang dilaku lkan olelh siswa kellas VII SMPN 2 Kelritang. Seldangkan telknik  
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analisis data de lskriptif pelrselntasel digu lnakan u lntu lk melnganalisis telntang hal- 

hal yang me lnjadi faktor pelnyelbab telrjadinya kelsalahan belrbahasa tataran 

fonologi yang dilaku lkan olelh siswa kellas VII SMPN 2 Kelritang Pelbelnaan. 

1. Analisis Data Kualitatif 

Dalam pelnellitian ini, telknik analisis data yang digu lnakan 

diselsulaikan delngan meltodel yang digu lnakan yaitu l meltodel delskriptif, yang 

melnelkankan data yang te lrdiri dari kata-kata daripada angka.. Langkah- 

langkah dalam analisis data pada pelnellitian melnulrult Sulgiyono (2021:439) 

ialah: 

Sulmbe lr: (Sulgiyono 2021) 

 

a. Data Reldulction (Reldulksi Data) 

 

Reldulksi data belrarti me lrangkulm, melmilih hal-hal yang 

pokok, melmfokulskan pada hal-hal yang pelnting, dicari telma dan 

polanya. Dalam hal ini, me lreldulksi data belrarti melngidelntifikasi 

data kelsalahan belrbahasa tataran fonologi dalam me lncelritakan  
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kelmbali isi celrita fantasi olelh siswa kellas VII SMPN 2 Kelritang. 

Tuljulan dari langkah ini adalah u lntu lk melmbelrikan gambaran 

yang jellas telntang data, dan langkah ini ju lga belrfulngsi se lbagai 

melrangkulm, melmilih hal-hal pokok dan melmfokulskan pada hal- 

hal yang paling pelnting. 

b. Data Display (Pelnyajian Data) 

 

Pelnyajian data bisa diartikan selbagai langkah 

melngklasifikasi, melngintelrpreltasi dan melnganalisis data yang 

mulncull melngelnai kelsalahan belrbahasa tataran fonologi dalam 

melncelritakan kelmbali isi celrita fantasi olelh siswa kellas VII 

SMPN 2 Kelritang. Langkah ini belrtuljulan agar data 

telrorganisasikan selhingga selmakin mu ldah ulntu lk dipahami. 

c. Conslulsions Drawing /velrification (Kelsimpullan) 

 

Kelsimpullan dalam pelnellitian kulalitatif adalah te lmulan 

barul yang selbellulmnya bellu lm pelrnah ada. Dalam hal ini, pe lnelliti 

akan melmbu lat kelsimpu llan belrdasarkan hasil pelnellitian 

melngelnai kelsalahan belrbahasa tataran fonologi dalam 

melncelritakan kelmbali isi celrita fantasi olelh siswa kellas VII 

SMPN 2 Kelritang. Langkah ini belrtuljulan ulntu lk dapat melnjawab 

rulmulsan masalah yang su ldah dirulmulskan seljak awal. 
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2. Analisis Data Deskriptif Persentase 

Pelnellitian ini adalah pe lnellitian yang be lrsifat analisa de lskriptif 

persentase, olelh selbab itul analisis yang digu lnakan adalah delskriptif delngan 

pelrselntasel. (Pulrwanto, 2011: 111). Teknik analisis ini digu lnakan ulntu lk 

membandingkan diantara faktor penyebab kesalahan berbahasa yang 

memiliki persentase tertinggi sehingga bisa disimpulkan bahwa faktor 

tersebut merupakan faktor penyebab utama terjadinya kesalahan berbahasa 

oleh siswa VII SMPN 2 Kelritang. 

Rulmuls yang digulnakan adalah : P =    F    X 100 

       
N 

 

Keltelrangan: 

 

P = Angka Pelrselntasel 

 

F = Frelkulelnsi jawaban yang dicari 

N = Julmlah yang ditelliti banyaknya individu l (Suldijono, 2008: 43). 

 

Data yang tellah dipelrselntasikan kelmuldian direlkapilasikan delngan 

kritelria selbagai belrikult: 

a. 81%-100% dikatelgorikan sangat tinggi 

 

b. 61%-80% dikatelgorikan tinggi 

 

c. 41%-60% dikatelgorikan seldang 

 

d. 21%-40% dikatelgorikan relndah 

 

e. 0%-20% dikatelgorikan sangat relndah (Sulgiyono, 2016: 15)  
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A. Simpulan 

BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

Belrdasarkan hasil pelnellitian yang tellah pelnelliti lakulkan belrkaitan 

delngan kelsalahan belrbahasa tataran fonologi dalam me lncelritakan kelmbali isi 

celrita fantasi yang dilaku lkan olelh siswa ke llas VII SMPN 2 Ke lritang dapat 

ditarik kelsimpu llan selbagai belrikult: 

1. Belntu lk-belntu lk kelsalahan fonologis dalam melncelritakan kelmbali isi celrita 

fantasi yang dilakulkan siswa kellas VII SMPN 2 Kelritang adalah: 

a. Pelru lbahan fonelm yang dilaku lkan siswa kellas VII SMPN 2 Kelritang 

telrdapat 17 kelsalahan (23,94%). Be lrdasarkan leltak posisi fonelmnya, 

dibeldakan melnjadi 3 posisi yaitul awal kata, telngah kata, dan akhir kata. 

Jelnis fonelm pada kelsalahan dalam pelrulbahan fonelm telrdiri atas 10 

pelrulbahan fone lm yaitul pelrulbahan fonelm /a/ melnjadi /el/, pelrulbahan 

fonelm /e l/ melnjadi /i/, pelrulbahan fonelm /g/ melnjadi /h/, pe lrulbahan 

fonelm /d/ melnjadi /t/, pelrulbahan fonelm /p/ melnjadi /f/, pelrulbahan 

fonelm /b/ me lnjadi /p/, pelrulbahan fonelm /z/ melnjadi /j/, pe lrulbahan 

fonelm /d/ me lnjadi /b/, pelrulbahan fonelm /t/ melnjadi /k/, pe lrulbahan 

fonelm /p/ melnjadi /t/. 

b. Pelnghilangan fonelm yang dilaku lkan olelh siswa kellas VII SMPN 2 

Kelritang telrdapat 32 kelsalahan (45,07%). Belrdasarkan leltak posisi 

fonelmnya, dibeldakan melnjadi 3 posisi yaitul pelnghilangan fonelm di 
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awal kata (afe lrelsis), pelnghilangan fonelm di telngah kata (sinkop), dan 

pelnghilangan fonelm di akhir kata (apokop). Kelsalahan pelnghilangan 

fonelm te lrdapat 32 kelsalahan (45,07%) yang te lrdiri atas 9 ke lsalahan 

(12,67%) yang me lngalami pelnghilangan fonelm di awal kata (afe lrelsis), 

14 kelsalahan (19,71%) yang melngalami pelnghilangan fonelm di te lngah 

kata (sinkop), dan 9 kelsalahan (12,67%) yang melngalami pelnghilangan 

fonelm di akhir kata (apokop). Jelnis fonelm pada kelsalahan dalam 

pelnghilangan fonelm telrdiri atas pelnghilangan fonelm vokal dan 

pelnghilangan fonelm konsonan.. Pelnghilangan fonelm vokal telrdiri atas 

3 fonelm yaitu l fonelm /el/, fonelm /i/, dan fonelm /ul/. Seldangkan 

pelnghilangan fone lm konsonan te lrdiri atas 5 fonelm yaitu l fonelm /d/, 

fonelm /h/, fonelm /r/, fonelm /s/, dan fonelm /w/. 

c. Pelnambahan fonelm yang dilaku lkan siswa ke llas VII SMPN 2 Ke lritang 

telrdapat 22 ke lsalahan (30,98%). Be lrdasarkan leltak posisi fonelmnya, 

dibeldakan melnjadi 3 posisi yaitu l pelnambahan fonelm di awal kata 

(protelsis), pelnambahan fonelm di telngah kata (elpelntelsis), dan 

pelnambahan fonelm di akhir kata (paragog). Kelsalahan dalam 

pelnambahan fonelm telrdapat 22 ke lsalahan (30,98%) yang te lrdiri atas 4 

kelsalahan (5,63%) yang me lngalami pelnambahan fonelm di awal kata 

(protelsis), 10 kelsalahan (14,08%) yang me lngalami pelnambahan fonelm 

di te lngah kata (elpelntelsis), dan 8 kelsalahan (11,26%) yang me lngalami 

pelnambahan fonelm di akhir kata (paragog). Jelnis fonelm pada kelsalahan 
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dalam pelnambahan fonelm telrdiri atas 3 fonelm yaitu l fonelm /h/, fonelm 

 

/k/, dan fonelm /s/. 

 

2. Faktor pelnyelbab kelsalahan belrbahasa tataran fonologi pada matelri 

melncelritakan kelmbali isi celrita fantasi olelh siswa kellas VII SMPN 2 

Kelritang diselbabkan karelna telrgelsa-gelsa keltika belrbicara delngan pelrolelhan 

pelrselntasel selbelsar 73,17% telrgolong “tinggi”. Pelrolelhan telrselbu lt lelbih 

tinggi jika dibandingkan delngan faktor pelnyelbab karelna telrbiasa 

mellafalkan kata yang tidak selsulai delngan kaidah pelngulcapan delngan 

pelrolelhan pelrselntasel 69,7%. 

 
B. Saran 

 

Seltellah dilakulkan pelnellitian di SMPN 2 Kelritang yang belrkaitan 

delngan kelsalahan belrbahasa pada tataran fonologi pada mate lri melncelritakan 

kelmbali isi celrita fantasi olelh siswa kellas VII SMPN 2 Kelritang dapat diajulkan 

belbelrapa saran selbagai belrikult: 

1. Gulrul dan Selkolah 

 

Agar pelmbellajaran bahasa Indone lsia, khu lsulsnya dalam melncelritakan 

kelmbali isi ce lrita fantasi di kellas VII SMPN 2 Ke lritang pelrlul komu lnikasi 

delngan wali mulrid ataul orang tula siswa, delngan harapan agar pelmbellajaran 

bahasa Indonelsia tidak hanya di pellajari di selkolah akan teltapi 
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belrkellanju ltan hingga siswa selring dan telrbiasa melnggulnakan bahasa 

Indonelsia selsulai delngan kaidah-kaidah pelngulcapan. 

2. Pelmbaca 

 

Agar pelnellitian melngelnai kelsalahan belrbahasa tataran fonologi dapat 

dikelmbangkan lagi delngan matelri dan objelk yang belrbelda dan 

melmbandingkan hasil pe lnellitian ini de lngan pelnellitian di selkolah atau lpuln 

instansi lainnya. 
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LAMPIRAN

 



  

   

Bentuk-bentuk Kesalahan  

NO Jenis Kesalahan Bentuk Salah Bentuk Benar 

I Perubahan fonem 1. Mahnet 

2. Murit 

3. Pelapa 

4. Matimatika 

5. Berfikir  

6. Jawapan 

7. Ijin 

8. Nafas 

9. Bentuman 

10. Jawap 

11. Menjawap 

12. Keseret 

13. Sedar 

14. Bersame 

15. Rengking 

16. Gemeter 

17. Lekap  

Magnet 

Murid 

Palapa 

Matematika 

Berpikir 

Jawaban 

Izin 

Napas 

Dentuman 

Jawab 

Menjawab 

Terseret 

Sadar 

Bersama  

Rangking 

Gemetar 

Lekat  

II  Penghilangan fonem A. Penghilangan fonem 

di awal (Aferesis) 

18. Adapan 

19. Arus 

20. Ari 

21. Andi 

22. Ntuk  

23. Ni  

24. Eengan  

25. Saja  

26. Ujud  

 

 

Hadapan 

Harus  

Hari 

Handi 

Untuk  

Ini  

Dengan  

Aja  

Wujud  



  

   

B. Penghilangan Fonem 

di Tengah (Sinkop) 

27. Karna 

28. Mengampiri 

29. Trolan 

30. Pilian 

31. Tedengar 

32. Akirnya 

33. Betubuh 

34. Teseret 

35. Belari 

36. Bejanji 

37. Seingga 

38. Menambakan 

39. Sepeti 

40. Diperbeki 

 

 

Karena  

Menghampiri  

Trowulan 

Pilihan 

Terdengar 

Akhirnya 

Bertubuh 

Terseret 

Berlari 

Berjanji 

Sehingga 

Menambakan 

Seperti 

Diperbaiki 

C. Penghilangan Fonem 

di Akhir (Apokop) 

41. Ole 

42. Meliat 

43. Cera 

44. Bau 

45. Tana 

46. Adala 

47. Tedenga 

48. Berali 

49. Mo  

 

 

Oleh 

Melihat 

Cerah 

Bahu 

Tanah 

Adalah 

Terdengar 

Beralih 

Mau  

III Penambahan fonem A. Penambahan Fonem 

di Awal (Protesis) 

50. Hisi 

51. Wuntuk 

52. Eles 

53. Hadalah  

 

 

Isi 

Untuk 

Les 

Adalah 



  

   

B. Penambahan Fonem di 

Tengah (Epentesis) 

54. Kariya 

55. Biasahnya 

56. Akuhlah 

57. Nusangtara 

58. Sanggat 

59. Germetar 

60. Perestasi 

61. Kembalikkan 

62. Kaliyan 

63. Ilmiyah 

 

 

Karya 

Biasanya 

Akulah 

Nusantara 

Sangat  

Gemetar 

Prestasi 

Kembalikan 

Kalian 

Ilmiah 

 

C. Penambahan Fonem di 

Akhir (Paragog) 

64. Refleks 

65. Berusahah 

66. Berwibawah 

67. Pagik 

68. Tibah 

69. Idek 

70. Sukak  

71. Tanyak 

 

 

Reflek 

Berusaha 

Berwibawa 

Pagi 

Tiba 

Ide 

Suka 

Tanya 

 

 



  

   

Teks Cerita Fantasi 

Belajar dengan Gajah Mada 

Senin pagi yang cerah Ardi, Handi, dan Dani berada di Candi Trowulan. 

Mereka adalah murid pilihan dari sebuah SMP yang sedang melakukan tugas 

pengamatan untuk karya ilmiah remaja. Tiba-tiba terdengar suara berteriak minta 

tolong. Karena sadar Handi tidak bersama mereka, Dani dan Ardi segera berlari 

menghampiri suara tersebut. Betapa kagetnya mereka berdua melihat Handi seperti 

ditarik oleh magnet masuk ke dalam tanah. Dengan reflek Ardi dan Dani berusaha 

menarik Handi. Tapi mereka bertiga terseret masuk ke lubang itu. “Dimana kita??”. 

Tiba-tiba, di hadapan mereka, muncul laki-laki bertubuh kekar. 

 “Sii aa .. pa Bapak?” sambil gemetar Handi memberanikan diri untuk bertanya. 

“Aku yang berjanji tidak akan makan buah palapa sebelum Nusantara bersatu,” jawab 

laki-laki itu dengan mata tajam menatap ke arah tiga anak yang masih ketakutan itu. 

“Gaajah Maada …!” suara ketiganya seperti tercekat. 

“Ya benar akulah Gajah Mada yang sejak muda berusaha keras untuk menjadi orang 

berguna,” suara laki-laki itu dengan sangat berwibawa. “Apa yang sudah kamu lakukan 

untuk menyiapkan dirimu agar menjadi orang berguna,” mata laki-laki itu lekat 

menatap Handi. Kemudian dia beralih memegang bahu Ardi dan Dani. 

“Saya berusaha menjadi juara kelas dengan belajar tiap hari,” Ardi menjawab agak 

terbata-bata.“Saya belajar tiap malam sehingga saya selalu rangking satu di sekolah,” 

Handi menyahut.“Saya les semua mata pelajaran sehingga selalu mendapat prestasi 

Matematika tertinggi di kelasku,” Dani menimpali jawaban teman-temannya. 

“Belum cukup, kalian semua harus menambahkan jawaban lagi untuk dapat 

dikembalikan ke tempat semula,” laki-laki itu semakin mendekat. Ketiga anak itu 

berpikir keras untuk mengungkapkan hal terbaik apa yang telah diperbuat selama ini. 

Setelah satu jam berpikir keras Handi membuka pembicaraan. 

“Saya selalu berusaha untuk tidak terlambat datang ke sekolah dan menyelesaikan 

tugas tepat waktu,” Handi memulai mengajukan ide.“Saya berusaha untuk selalu 

meminta izin orang tua ketika ingin keluar rumah,” sambung Ardi dengan napas 

tersengal.“Saya mendengarkan teman yang berbeda pendapat dan meresponnya 

dengan santun,” Dani bertutur dengan lancar. 



  

   

Selesai Dani menjawab pertanyaan itu, terdengar dentuman keras. Buuuum…! Seakan 

ada yang mengangkat mereka bertiga tiba-tiba sudah kembali berada di area Candi 

Trowulan. Akhirnya mereka sadar, “Benar kata Gajah Mada tadi kita tidak cukup 

hanya dengan pintar” Ardi berkata hampir tak terdengar. “Ya kita harus memiliki 

perilaku yang baik…”. 

(Sumber: https://www.ruangguru.com/blog/contoh-teks-cerita-fantasi telah 

mengalami pengubahan/penyesuaian) 



  

   

Kisi-kisi Instrumen Angket Tentang Faktor Penyebab Terjadinya Kesalahan 

Berbahasa Tataran Fonologi dalam Materi Menceritakan Kembali Isi Cerita 

Fantasi 

 

Variabel Indikator Jumlah butir 

soal 

Nomor soal 

Faktor penyebab 

terjadinya 

kesalahan 

berbahasa tataran 

fonologi 

1. Karena tergesa-gesa 

ketika berbicara 

 

2. Terbiasa melafalkan 

kata yang tidak sesuai 

dengan kaidah 

pengucapan. 

 

 

Sumber : Tarigan dan 

Sulistianingsih dalam 

(Slamet. 2014:2) 

5 

 

 

5 

 

 

 

 

 

1, 2, 3, 4, dan 5 

 

 

6, 7, 8, 9, dan 

10 

 

 

 

 

 



  

   

Angket Faktor Penyebab Terjadinya Kesalahan Fonologi dalam 

Menceritakan Kembali Isi Cerita Fantasi 

 

A. Data Identitas Responden 

Nama   : 

Umur   : 

Jenis Kelamin (L/P) : 

Kelas   : 

 

B. Petunjuk Pengisian Angket 

1. Perhatikan pertanyaannya dengan saksama sebelum menjawab soal. 

2. Pilihlah pertanyaan berikut secara sadar dan tanpa ada paksaan. 

3. Jawaban kamu tidak akan mempengaruhi nilai mata pelajaran Bahasa 

Indonesia, karena pengisian angket ini hanya untuk kepentingan data 

penelitian dan kajian ilmiah saja. 

4. Jawaban akan dijamin kerahasiannya. 

5. Pilihlah jawaban yang sesuai dengan kondisi sesungguhnya yang 

Ananda rasakan dengan memberikan tanda ceklish pada alternatif 

pilihan dengan kriteria sebagai berikut: 

Selalu   (SL) 

Sering   (SR) 

Kadang-kadang (KD) 

Tidak Pernah  (TP) 

 

C. Pertanyaan Faktor Penyebab Terjadinya Kesalahan Berbahasa 

NO Pertanyaan SL SR KD TP 

1 Apakah kamu terbiasa tergesa-gesa ketika berbicara 

dengan teman di sekolah? 

    



  

   

2 Apakah kamu terbiasa tergesa-gesa ketika berbicara 

dengan guru di sekolah? 

    

3 Apakah kamu terbiasa tergesa-gesa ketika berbicara 

dengan orang tua di rumah? 

    

4 Apakah kamu terbiasa tergesa-gesa ketika 

menyampaikan informasi kepada orang lain? 

    

5 Apakah kamu terbiasa tergesa-gesa ketika menjawab 

pertanyaan dari orang lain? 

    

6 Apakah kamu terbiasa melafalkan kata yang tidak 

sesuai dengan kaidah pegucapan ketika berbicara 

dengan teman di sekolah? 

    

7 Apakah kamu terbiasa melafalkan kata yang tidak 

sesuai dengan kaidah pengucapan ketika berbicara 

dengan guru di sekolah? 

    

8 Apakah kamu terbiasa melafalkan kata yang tidak 

sesuai dengan kaidah pengucapan ketika berbicara 

dengan orang tua di rumah? 

    

9 Apakah kamu terbiasa melafalkan kata yang tidak  

sesuai dengan kaidah pengucapan ketika 

menyampaikan informasi kepada orang lain?  

    

10 Apakah kamu terbiasa melafalkan kata yang tidak 

sesuai dengan kaidah pengucapan ketika menjawab 

pertanyaan dari orang lain? 

    

 

 



  

   

                DATA MENTAH ANGKET 

NO Butir Soal Total 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 4 3 4 1 1 1 4 4 3 1 26 

2 3 4 4 2 4 3 1 1 1 1 24 

3 4 3 2 4 3 4 1 1 1 1 24 

4 3 4 4 4 3 3 4 3 3 4 35 

5 4 3 3 4 3 3 3 4 4 3 34 

6 4 3 4 1 1 1 3 4 4 1 26 

7 4 3 3 4 3 4 3 4 3 3 34 

8 3 4 4 3 4 1 1 1 1 1 23 

9 3 3 4 2 2 1 1 1 1 1 19 

10 3 4 4 4 3 4 1 1 2 1 27 

11 3 4 4 4 4 4 1 1 4 4 33 

12 3 4 3 2 2 1 1 1 1 1 19 

13 3 3 3 2 4 2 4 4 3 3 31 

14 3 4 4 4 4 3 1 2 3 2 26 

15 2 4 3 3 2 2 1 1 2 1 21 

16 2 3 3 3 2 3 2 2 2 2 24 

17 3 4 4 3 4 1 1 1 1 1 23 

18 3 4 4 3 3 3 1 1 3 3 28 

19 3 4 3 3 2 3 2 2 2 2 26 

20 3 4 4 3 4 1 1 1 1 1 23 

21 3 4 4 1 1 1 4 4 3 1 26 

22 3 4 4 1 4 3 1 1 1 1 23 

23 3 4 4 4 3 3 4 3 3 4 35 

24 2 4 4 4 4 3 1 2 3 2 29 

25 3 3 3 2 2 1 1 1 1 1 18 

26 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 30 

27 3 4 4 4 3 4 1 1 2 1 27 

28 3 4 3 2 4 2 4 4 3 3 32 

29 3 4 3 3 2 3 2 2 2 2 26 

30 3 4 4 3 3 3 1 1 3 3 25 



  

   

Pengisian angket (kuisioner) oleh siswa kelas VII SMPN 2 Keritang 

 

 

 

 

 

 

 

 

Foto bersama bapak Yusuf Syuriansyah, S.Pd selaku guru mata pelajaran 

Bahasa Indonesia 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Foto bersama seluruh siswa kelas VII SMPN 2 Keritang 



  

   

Pengambilan data yang dilakukan peneliti yaitu dengan menyebarkan teks 

cerita fantasi dan angket untuk siswa Kelas VII di SMPN 2Keritang 



  

   

Siswa menceritakan kembali isi cerita fantasi yang sudah dibaca 
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